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KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan merupakan kata yang sudah sangat umum. Karena itu,
boleh dikatakan bahwa setiap orang mengenal istilah pendidikan.
Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang
harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di
Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu
dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu. Dalam
awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan’ (hal, cara
atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani
“paedogogie” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak didik.
Istilah ini kemudian diterjemahkan dalam bahasa Inggris “education”™
yang berarti pengembangan atau bimbingan.

Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan
beberapa istilah antara lain: at-ta’lim, at-tarbiyah, dan at-ta’dib. At-ta’lim
berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan
dan keterampilan. At-tarbiyah berarti mengasuh, mendidik. At-ta’dib lebih
condong pada proses mendidik yang bermuara pada penyempurnaan
akhlak atau moral peserta didik. Namun, kata pendidikan ini lebih sering

diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan.
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Dari segi terminologis, Syamsul Nizar menyimpulkan dari
beberapa pemikiran ilmuwan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
yang dilakukan secara bertahap dan simultan (proses), terencana yang
dilakukan oleh orang yang memiliki persyaratan tertentu sebagai pendidik.
Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang tertuang dalam GBPP PAI di
sekolah umum, dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dengan
tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.

Menurut Zakiyah Darajat (1987:87) Pendidikan Agama Islam
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati
tujuan dan dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara keseluruhannya
dalam lingkup Al-Qur’an dan Hadits, Aqidah Akhlaq, Figh, dan Sejarah
Kebudayaan Islam, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup
pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablum

minallah wa hablum minannaas).
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Menurut Dr. Armai Arief, M.A pendidikan Islam adalah sebuah
proses yang dilakukan untuk mewujudkan manusia-manusia yang
seutuhnya, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta mampu
mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang
bersandar kepada ajaran Al-Qur’an dan As-Sunnah, maka tujuan dalam
konteks ini berarti terciptanya insan-insan kamil setelah proses berakhir.

Begitu juga Pendidikan Agama Islam (PAI). Masyarakat awam
mempersepsikan pendidikan itu identik dengan sekolah, pemberian
pelajaran, melatih anak dan sebagainya. Sebagian masyarakat lainnya
memiliki persepsi bahwa pendidikan itu menyangkut berbagai aspek yang
sangat luas, termasuk semua pengalaman yang diperoleh anak dalam
pembentukan dan pematangan pribadinya, baik yang dilakukan oleh orang
lain maupun oleh dirinya sendiri. Sedangkan Pendidikan Agama Islam
merupakan pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dan
berisikan ajaran Islam.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa:

“Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.”
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Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar memehami ajaran Islam,
terampil melakukan atau mempraktekkan ajaran Islam, dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

B. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam
1. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, karena
merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan itu. Demikian pula
halnya dengan Pendidikan Agama Islam, yang tercakup mata pelajaran
akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi
pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.

Tujuan pendidikan secara formal diartikan sebagai rumusan
kualifikasi, pengetahuan, kemampuan dan sikap yang harus dimiliki oleh
anak didik setelah selesai suatu pelajaran di sekolah, karena tujuan
berfungsi mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu
aktivitas sebab tujuan pendidikan itu adalah identik dengan tujuan hidup
manusia.

1) Tujuan Umum
Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah untuk

mencapai kualitas yang disebutkan oleh Al-Qur’an dan Al-Hadits,
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sedangkan fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang Dasar No. 20 Tahun 2003.

Dari tujuan umum pendidikan di atas berarti Pendidikan
Agama bertugas untuk membimbing dan mengarahkan anak didik
supaya menjadi muslim yang beriman teguh sebagai refleksi dari
keimanan yang telah dibina oleh penanaman pengetahuan agama
yang harus dicerminkan dengan akhlak yang mulia sebagai sasaran
akhir dari Pendidikan Agama itu.

Menurut Abdul Fattah Jalal tujuan umum pendidikan Islam
adalah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah, ia mengatakan
bahwa tujuan ini akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus. Dengan
mengutip Surat At-Takwir ayat 27. Jalal menyatakan bahwa tujuan
itu adalah untuk semua manusia. Jadi, menurut Islam pendidikan

haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi manusia yang



2)

19

menghambakan diri kepada Allah atau dengan kata lain beribadah
kepada Allah.

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan
oleh Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah adalah
beribadah kepada Allah, ini diketahui dari Surat Adz-Dzariyat ayat

56 yang berbunyi:

0N LAYy Lo e

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus Pendidikan Agama adalah tujuan yang
disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai
dengan jenjang pendidikan yang dilaluinya, sehingga setiap tujuan
Pendidikan Agama pada setiap jenjang sekolah mempunyai tujuan
yang berbeda-beda, seperti tujuan Pendidikan Agama di sekolah
dasar berbeda dengan tujuan Pendidikan Agama di SMP, SMA dan
berbeda pula dengan tujuan Pendidikan Agama di Perguruan
Tinggi.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah untuk meningkatkan pemahaman
tentang ajaran Islam, keterampilan mempraktekkannya, dan

meningkatkan pengamalan ajaran Islam itu dalam kehidupan
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sehari-hari. Jadi, secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan
utama Pendidikan Agama Islam adalah keberagaman, yaitu
menjadi seorang Muslim dengan intensitas keberagaman yang
penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat.

Upaya untuk mewujudkan sosok manusia seperti yang
tertuang dalam definisi pendidikan di atas tidaklah terwujud secara
tiba-tiba. Upaya itu harus melalui proses pendidikan dan
kehidupan, khususnya Pendidikan Agama dan kehidupan
beragama. Proses itu berlangsung seumur hidup, di lingkungan
keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.

Apabila kita perhatikan dalam proses perkembangan
Pendidikan Agama Islam, salah satu kendala yang paling menonjol
dalam pelaksanaan Pendidikan Agama ialah masalah metodologi.
Metode merupakan bagian yang sangat penting dan tidak
terpisahkan dari semua komponen pendidikan lainnya, seperti
tujuan, materi, evaluasi, situasi dan lain-lain. Oleh karena itu,
dalam pelaksanaan Pendidikan Agama diperlukan suatu
pengetahuan tentang metodologi Pendidikan Agama, dengan
tujuan agar setiap pendidik agama dapat memperoleh pengertian
dan kemampuan sebagai pendidik yang profesional.

Setiap guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai berbagai metode yang dapat

digunakan dalam situasi tertentu secara tepat. Guru harus mampu
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menciptakan suatu situasi yang dapat memudahkan tercapainya
tujuan pendidikan. Menciptakan situasi berarti memberikan
motivasi agar dapat menarik minat siswa terhadap Pendidikan
Agama yang disampaikan oleh guru. Karena yang harus mencapai
tujuan itu siswa, maka ia harus berminat untuk mencapai tujuan
tersebut. Untuk menarik minat itulah seorang guru harus
menguasai dan menerapkan metodologi pembelajaran yang sesuai.

Metodologi merupakan upaya sistematis untuk mencapai
tujuan, oleh karena itu diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu
sendiri. Tujuan harus dirumuskan dengan sejelas-jelasnya sebelum
seseorang menentukan dan memilih metode pembelajaran yang
akan dipergunakan. Karena kekaburan dalam tujuan yang akan
dicapai, menyebabkan kesulitan dalam memilih dan menentukan
metode yang tepat.

Setiap mata pelajaran memiliki kekhususan-kekhususan
tersendiri dalam bahan atau materi pelajaran, baik sifat maupun
tujuan, sehingga metode yang digunakan pun berlainan antara satu
mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

Tujuan Pendidikan Agama Islam dalam prespektif para
ulama Muslim, antara lain:

1. Menurut Abdur Rahman Shaleh, mengatakan bahwa
pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian

sebagai  khalifah  Allah SWT,  sekurang-kurangnya
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mempersiapkan diri kepada tujuan akhir, yaitu beriman kepada
Allah dan tunduk serta patuh secara total kepadanya.

2. Menurut Imam Al-Ghazali mengatakan ada tujuan utama
yakni, membentuk insan purna yang pada akhirnya dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan membentuk insan
purna untuk memperoleh kebahagiaan dunia maupun akhirat.

3. Menurut Hasan Lagulung dalam bukunya asas-asas pendidikan
Islam, beliau menjelaskan bahwa tujuan pendidikan harus
dikaitkan dengan tujuan hidup manusia, atau lebih tegasnya,
tujuan hidup untuk menjawab persoalan, untuk apa kita hidup
yakni semata-mata hanya untuk menyembah kepada Allah
SWT.

2. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Fungsi Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah, menurut Abdul

Majid dan Dian Andayani dalam bukunya Pendidikan Agama Islam Berbasis

Kompetensi, yakni sebagai berikut:

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Pada dasarnya kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan
dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk
menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan,
pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat

berkembangan secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.
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2. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

6. Pengaj.aran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum sistem
dan fungsional.

7. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi
orang lain.

3. Pentingnya Pendidikan Agama Islam
a. Pendidikan Agama dalam Lingkup Pendidikan Nasional
Kita sebagai warga Negara Indonesia yang beriman dan bertakwa,
patriotic (cinta tanah air) menjadikan falsafah pancasila sebagai pedoman
hidup bernegara dan bermasyarakat. Sepakat bahwa pendidikan agama

(khususnya Islam) harus kita sukseskan dalam pelaksanaan pada semua
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jenis, jenjang, dan jalurnya. Sesuai dan sejalan dengan aspirasi bangsa
seperti telah digariskan dalam Tap MPR, dan undang-undang telah
menjabarkan aspirasi tersebut yang telah disetujui oleh DPR dan disahkan
oleh presiden sehingga menjadi dasar yuridis nasional kita mengikat
seluruh warga negara Indonesia ke dalam satu sistem pendidikan nasional.
Permasalahan yang perlu kita bahas adalah bagaimana cara
pelaksanaannya agar pendidikan agama kita lebih berguna dalam
mewujudkan generasi bangsa yang berkualitas unggul, lahiriah, dan
batiniah. Berkemampuan tinggi dalam kehidupan aqidah akhlaq serta
berbobot dalam perilaku amaliah dan muamalah. Idealitas tersebut baru
dapat terlaksana dengan tepat sasaran jika kita mampu melaksanakan
strategi dasar yang berwawasan jauh ke masa depan kehidupan bangsa.
Orientasi Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan ini secara
tidak langsung mengharuskan kita untuk menyelenggarakan proses
pendidikan nasional yang konsisten dan secara integralistik menuju ke
arah pencapaian tujuan akhir. Terbentuknya manusia Indonesia seutuhnya
yang berkualitas unggul yang berkembang dan tumbuh di atas pola
kehidupan yang seimbang antara lahiriah dan batiniah, antara jasmaniah
dan rohaniah atau antara kehidupan mental spiritual dan fisik material.
Dalam bahasa Islam, membentuk insan kamil yang dapat mengembangkan
dirinya dalam pola kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat
terhindar dari siksaan api neraka, secara simultan tidak terpisah-pisah

antara kedua unsurnya.
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Jalan menuju ke tujuan itu, tidak lain adalah melalui proses
pendidikan yang berorientasi kepada hubungan tiga arah yaitu hubungan
anak didik dengan Tuhannya, masyarakat, dan alam sekitarnya.

1. Hubungan dengan Tuhannya menghendaki adanya konsepsi ketuhanan
yang telah mapan dan secara pasti dijabarkan dalam bentuk norma-
norma ubudiyah madzhab yang wajib ditaati oleh anak didik secara
syar’i.

2. Hubungan dengan masyarakatnya memerlukan adanya aturan-aturan
dan norma-norma yang mengarahkan proses hubungan antar sesama
manusia bersifat lentur dalam konfigurasi rentangan tata nilainya, tapi
tidak melanggar atau merusak prinsip-prinsip dasarnya yang absolute,
dalam arti tidak cultural relativistic. Seluruh lapangan hidup manusia
adalah merupakan arena di mana hubungan sosial dan inter personal
terjadi sepanjang hayat, termasuk lapangan hidup iptek.

3. Hubungan dengan alam sekitar menurut adanya kaidah-kaidah yang
mengatur dan mengarahkan kegiatan manusia didik dengan bekal
ipteknya dalam penggalian, pemanfaatan, dan pengolahan kekayaan
yang menyejahterahkan kesadaran terhadap bahaya arus balik sanksi
alam, akibat pengurasan habis-habisan terhadap kekayaan alam
melebihi kapasitas alamiahnya.

b. Pendidikan Agama di Lembaga Sekolah
Manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha

Esa sebagai karsa sila pertama pancasila, tidak dapat terwujud secara tiba-
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tiba. Manusia beriman dan bertagwa terbentuk melakukan proses
kehidupan dan proses pendidikan, khususnya kehidupan beragama dan
pendidkan agama. Proses pendidikan itu berlangsung seumur hidup
manusia baik di lingkungan keluarga, di lingkungan sekolah, dan di
lingkungan masyarakat.

Keimanan dan ketaqwaan tidaklah dapat terwujud tanpa agama.
Hanya agamalah yang dapat menuntun manusia menjadi manusia yang
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, hal ini tertuang dengan jelas
dalam tujuan pendidikan nasional, mempunyai makna yang dalam bagi
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.

Manusia taqwa adalah manusia yang secara optimal menghayati
dan mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan masyarakat.

Pendidikan agama berfungsi sebagai usaha membina kehidupan
beragama, melalui pendidikan di sinilah letak fungsi yang dijalankan
pendidikan agama dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan
masyarakat Indonesia seluruhnya.

Pentingnya Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Didik

Seorang bayi yang baru lahir adalah makhluk Allah SWT yang

tidak berdaya dan senantiasa memerlukan pertolongan untuk dapat

melangsungkan hidupnya di dunia ini.



27

Allah SWT yang telah menganugerahkan rasa kasih sayang kepada
semua ibu dan bapak untuk memelihara anaknya dengan baik tanpa
mengharapkan imbalan.

Manusia lahir tidak mengetahui sesuatu apapun, tetapi ia
dianugerahi oleh Allah SWT panca indra, pikiran, dan rasa sebagai modal
untuk menerima ilmu pengetahuan, memiliki keterampilan dan
mendapatkan sikap tertentu melalui proses kematangan dan belajar
terlebih dahulu. Mengenal pentingnya belajar menurut A.R. Shaleh dan
Soependi Soeryadinata: anak manusia tumbuh dan berkembang, baik
pikiran, rasa, kemauan, sikap dan tingkah lakunya.

Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan
bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama
anak didik menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran
agama.

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Secara umum, sebagaimana tujuan Pendidikan Agama Islam di
atas, maka dapat Pendidikan Agama Islam yaitu:
a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.
b. Dimensi pemahaman atau penalaran intelektual serta keilmuan
peserta didik terhadap ajaran agama Islam.
c. Dimensi penghayatan dan pengalaman batin yang dirasakan

peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam.
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d. Dimensi pengamalan, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang
telah diimani, dipahami dan dihayati oleh peserta didik itu mampu
menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk mengamalkan ajaran
agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadinya serta
merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.

5. Kurikulum Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Kurikulum
Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa latin

“curriculum”, semula berarti lapangan perlombaan lari. Dan

terdapat pula dalam bahasa Yunani “courir” yang artinya berlari.

Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi

Kuno. Kemudian istilah itu digunakan untuk menyebut sejumlah

mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar

atau ijazah.

Secara istilah beberapa ahli mendefinisikan:

a. M. Arifin memandang kurikulum sebagai seluruh bahan
pelajaran yang harus disajikan dalam proses kependidikan
dalam suatu sistem institusional pendidikan. Corrow and
Crow mendefinikan bahwa kurikulum adalah rancangan
pengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun secara

sistematis untuk menyelesaikan suatu program.
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b. Menurut Zakiyah Darajat, kurikulum sebagai suatu program
yang direncanakan dalam bidang pendidikan dan dilaksanakan

untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan pendidikan tersebut.

Dalam Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional Tahun
2003 disebutkan bahwa “Seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan  sebagai pedoman penyelenggaraan  kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.” Jadi,
kurikulum ialah suatu program pendidikan yang berisikan berbagai
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang direncanakan
dan dirancang secara sistemik atas dasar norma-norma yang
berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi
tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan

pendidikan.

6. Materi/Isi Pendidikan Agama Islam
Kurikulum yang baik dan relevan dalam rangka mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah yang bersifat integrated dan
komprehensif serta menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai
pedoman utama dalam hidup.
Sebagaimana kita ketahui ajaran pokok Islam adalah meliputi:
1. Tauhid (Ketuhanan), suatu bidang studi yang mengajarkan dan
membimbing untuk dapat mengetahui, meyakini, dan

mengamalkan aqidah Islam secara benar.
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2. Akhlaq, mempelajari tentang akhlaq-akhlaq terpuji yang harus
diteladani dan tercela yang harus dijauhi. Serta mengajarkan pada
peserta didik untuk membentuk dan mengamalkan nilai-nilai Islam
dalam bentuk tingkah laku baik dalam hubungan dengan Allah,
sesama manusia maupun manusia dengan alam.

3. Figh/Ibadah, merupakan pengajaran dan bimbingan untuk
mengetahui syari’at Islam yang di dalamnya mengandung
perintah-perintah agama yang harus diamalkan dan larangan yang
harus dijauhi. Berisi norma-norma hukum, nilai-nilai dan sikap
yang menjadi dasar dan pandangan hidup seorang muslim, yang
harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh dirinya, keluarganya dan
masyarakat lingkungannya.

4. Studi Al-Qur’an, merupakan perencanaan dan pelaksanaan
program pengajaran membaca dan mengartikan atau menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an tertentu yang sesuai kepentingan siswa
menurut tingkat-tingkat sekolah yang bersangkutan. Sehingga
dapat dijadikan modal kemampuan untuk mempelajari, meresapi
dan menghayati pokok-pokok kandungan dan mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Al-Hadits, seperti halnya Al-Qur’an di atas merupakan
perencanaan dan pelaksanaan program pengajaran membaca dan

mengartikan hadits-hadits tertentu sesuai dengan kepentingan
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siswa. Sehingga siswa dapat mempelajari, menghayati dan menarik

hikmah yang terkandung di dalamnya.

. Tarikh Islam, memberikan pengetahuan tentang sejarah dan

kebudayaan Islam, meliputi masa sebelum kelahiran Islam, masa

Nabi dan sesudahnya baik dalam daulah Islamiyah maupun pada

negara-negara lainnya di dunia, khususnya perkembangan agama

Islam di tanah air.

Kompetensi dasar berisi sekumpulan kemampuan minimal

yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan di

sekolah. Kemampuan ini berorientasi pada perilaku efektif dan

psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam
rangka memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam komponen

kemampuan dasar ini merupakan penjabaran dari kemampuan

dasar umum yang harus dicapai di Sekolah Menengah

Umum/Madrasah Aliyah yaitu:

1. Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain
dengan mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi
dalam sikap, perilaku dan akhlak peserta didik dalam dimensi
vertikal maupun horizontal.

2. Dapat membaca, menulis, dan memahami ayat Al-Qur’an serta
mengetahui hukum bacaannya dan mampu

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Mampu beribadah dengan baik sesuai dengan tuntunan syariat
Islam baik ibadah wajib, maupun ibadah Sunnah.
4. Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah
SAW, sahabat, dan tabi’in serta mampu mengambil hikmah
dari sejarah perkembangan Islam untuk kepentingan hidup
sehari-hari masa kini dan masa yang akan datang.
5. Mampu mangamalkan sistem muamalat Islam dalam tata
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
C. Prestasi Belajar Aqidah Akhlaq
1. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata,
yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti
yang berbeda. Sehingga untuk mengetahui pengertian prestasi belajar, kita
harus terlebih dahulu mengetahui pengertian prestasi dan pengertian
belajar.
Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie,
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti “hasil

5 16

usaha”.”> Menurut bahasa, prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari

yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).!” Demikian juga

'® Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h.12
YDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 895.
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dikatakan oleh ahli bahasa W.J.S Poerwaradminto, yaitu: prestasi adalah

hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).'®

Dari pengertian prestasi yang tela24h dibahas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian prestasi adalah suatu hasil yang telah dicapai dari suatu
yang dilakukan atau dikerjakan yang mana di dalam mencapai hasil itu
ditempuh melalui usaha yang sungguh-sungguh sehingga memperoleh
suatu keberhasilan yang diharapkan.

Setelah  diketahui pengertian prestasi, selanjutnya akan
dikemukakan pengertian belajar sehingga nanti sampailah pada maksud
yang dituju pengertian tentang “prestasi belajar”.

Pada hakekatnya, belajar adalah kegiatan yang dilakukan secara
sadar oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada
dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru
maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif. Sedangkan pengertian
belajar menurut para ahli adalah sebagai berikut:

1) Winkel mendefinisikan belajar sebagai suatu aktifitas mental/psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif,

konstan dan berbekas."’

¥ W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 768.
' W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1991), h.36.
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Gagne menjelaskan bahwa belajar merupakan kegiatan kompleks.
Hasil belajar berupa kapabilitas dans etelah belajar orang memiliki
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.*’

Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati mendefinisikan belajar
sebagai suatu proses perubahan tingkah laku atau kecakapan (kognitif,
afektif, psikomotor) manusia yang bukan disebabkan oleh
pertumbuhan fisiologi atau proses kematangan.”'

James O. Wittaker, sebagaimana dikutip oleh Wasty Soemanto
mengatakan bahwa learning may be defined as the process by which
behavior originates or is altered through training or experience.
Belajar adalah proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah
melalui latihan dan pengalaman.*

Tabrani Rusyan, dkk., mengatakan belajar adalah memodifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan
lingkungan. Hal ini berbeda dengan pengertian lama tentang belajar.”
Nana Sudjana mengatakan, bahwa belajar adalah proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan

sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai

%% Robert M. Gagne, Prinsip-prinsip Belajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1988), h.14.
! Moh. Uzer Utsman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, h.5.
?2 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan; Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,

1990), h.104.

% Tabrani Rusyan, dkk., Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 1994), h.7.
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bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku,
keterampilan, serta perubahan lainnya.**

7) Belajar menurut Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.*

8) Menurut Hamalik, belajar adalah modifikasi atau memperteguh

kelakuan melalui pengalaman.”

Bertolak dari beberapa definisi di atas, pengertian belajar dapat dipahami
sebagai suatu proses usaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai
hasil pengalamannya sendiri yang mana dalam proses tersebut terdapat suatu
aktifitas yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang
menghasilkan  perubahan-perubahan  dalam  pengetahuan, pemahaman,

keterampilan dan nilai sikap.

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa belajar itu meliputi setiap
pengalaman yang menimbulkan perubahan dalam pengetahuan, sikap dan
keterampilan seseorang, baik perubahan bersifat positif maupun negatif, baik
sengaja maupun tidak sengaja, baik terjadi di dalam sekolah maupun di luar
sekolah. Tetapi biasanya belajar diberi pengertian khusus sebagai setiap
pengalaman yang menimbulkan perubahan-perubahan tingkah laku yang bersifat

positif, yang sengaja diberikan sekolah di bawah bimbingan guru. Perubahan yang

* Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989),

h.5.

% Slameto, Belajar dan Faktor yang Memengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h.2.
*® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.27.
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terjadi pada individu ini bisa berupa penambahan informasi, pengembangan atau
peningkatan pengertian, penerimaan sikap-sikap baru, perolehan penghargaan

baru, pengerjaan sesuatu dengan memergunakan apa yang telah dipelajari.”’

Selajan dengan tujuan belajar untuk memperoleh hasil belajar yang pada
prinsipnya ada perubahan antara keadaan sebelum dan sesudah belajar, yang
semula tidak tahu menjadi tahu, yang semula tidak bisa menjadi bisa, menurut

ajaran Islam juga dijelaskan oleh Allah SWT dalam surat Az-Zumar ayat 9:

- - Wz
2o - o £
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J.é ) de>y ¢ 29 oj.g-Y\ )J\}q \.«.:/U) Josr L J,'.U\ ) Ca.:bjﬁ CJ'A‘
Oc }g vi/.// /:‘ /. “o . - .‘/ /' /o// .wi -0 /o/
Y DS G 05 Y el 0 gl ) o 2
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
vang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak

mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.”

Setelah kita mengetahui pengertian prestasi dan pengertian belajar di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi belajar adalah hasil yang

diperoleh individu berupa perubahan positif sebagai hasil dari aktifitas belajar.

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perennial dalam
sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya manusia
selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing.*®

Kemudian mengenai prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah, pada

A Surjadi, Membuat Siswa Aktif Belajar, (Bandung: Mandar Maju, 1989), h.4.
?8 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran..., h.12.
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umumnya dilukiskan pada buku raport dan nilai harian siswa yang berupa nilai-

nilai atau angka.

Kehadiran Prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan
jenis tertentu dapat memberikan kepuasan tersendiri pada manusia. Oleh karena
itu, prestasi belajar semakin terasa penting untuk dibahas, karena mempunyai

beberapa fungsi utama, antara lain:

1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
telah dikuasai anak didik.

2) Prestasi belajar sebagai lambing pemuasan hasrat ingin tahu, termasuk
kebutuhan anak didik dalam suatu program pendidikan.

3) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari institusi pendidikan.

4) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap anak didik.*’

Dengan adanya penjelasan di atas, dapatlah dimengerti betapa
pentingnya untuk mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara individu
atau kelompok. Karena dalam fungsi prestasi tidak hanya sebagai indikator
keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga sebagai indikator kualitas
pendidikan. Di samping itu, prestasi belajar juga berguna sebagai umpan balik

bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar
Dalam membahas faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar

tidak dapat dipungkiri bahwa faktor-faktor ini tidak pernah terlepas

? Ibid., h.12-13.
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dengan  faktor-faktor = yang  memengaruhi  belajar.  Slameto
mengungkapkan, faktor-faktor yang memengaruhi belajar banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern.”’

Kemudian secara global, menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor
yang memengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga macam
bagian, yaitu: faktor internal siswa (jasmani dan rohani siswa), eksternal
siswa (lingkungan sekitar siswa), dan faktor pendekatan (strategi dan
metode yang digunakan siswa).”!

Selanjutnya menrut Wasty, faktor-faktor yang memengaruhi hal
belajar banyak sekali. Dari sekian banyak faktor yang memengaruhi
belajar, dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu faktor stimuli
belajar, faktor metode belajar, dan faktor-faktor individual.*

Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi belajar ada dua macam, yaitu: faktor-faktor yang berasal
dari luar diri pelajar seperti faktor sosial dan non sosial, faktor-faktor yang
berasal dari dalam si pelajar seperti faktor fisiologis dan psikologis.*

Senada dengan pendapat Sumadi, M. Alisuf Sabri mengatakan
bahwa secara garis besar faktor yang memengaruhi proses dan hasil

belajar ada dua macam: internal dan eksternal. Faktor eksternal terdiri dari

%% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya, h.54.

*! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999) h.130.

**Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan..., h.113.

** Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.223.
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lingkungan dan instrumental, sedangkan faktor internal terdiri dari
fisiologi dan psikologis.*

Dari beberapa pemikiran di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi aktifitas belajar siswa yang menghasilkan
perbedaan prestasi siswa yang mana dalam hal ini juga merupakan faktor-
faktor yang memengaruhi prestasi belajar ada dua jenis faktor, yaitu faktor
internal siswa dan faktor eksternal siswa.

1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri anak
sendiri.’> Faktor internal ini meliputi aspek fisiologis (yang bersifat
jasmaniah) dan aspek psikologis (yang bersifat rohaniyah) dan faktor
kematangan fisik siswa.
a) Aspek Fisiologis
Kondisi badan siswa yang belajar sangat berpengaruh
dalam proses belajar. Badan yang lemah, lelah akan menyebabkan

tak mungkin akan melakukan kegiatan belajar yang sempurna.*® Di

samping masalah masalah kesehatan tubuh, yang melatar belakangi

siswa dalam belajar, fungsi-fungsi jasmani tertentu khususnya
panca indera siswa juga sangat memengaruhi kemampuan siswa
dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Suryabrata,

menurutnya sebagian besar yang dipelajari oleh manusia

** M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
1996), h.83).

** Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1982), h. 159.

*® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h.33..



40

dipelajarinya ~ dengan = menggunakan  penglihatan  dan

pendengaran.
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b) Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat

memengaruhi prestasi belajar siswa, di antaranya ialah:

1)

2)

Intelegensi Siswa

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis,
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri
dalam siatuasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui
atau menggunakan konsep yang abstrak secara -efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan tepat.”® Jadi,
intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja,
melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.*” Untuk
itu, seorang guru yang professional hendaknya menempatkan
siswa dalam tingkatan yang sesuai dengan taraf inteligensi
yang dimiliki. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari
kesulitan dalam proses belajar mengajar.
Sikap

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian
tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian.

Adanya penilaian tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya

*’Sumadi Suryabrata, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h.

10.

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya, h.56.
% Muhibbin Syah, Psikologis Belajar, h.134.
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sikap menerima, menolak atau mengabaikan.** Bagaimanapun
sikap siswa sangat berpengaruh dalam proses belajar. Namun
demikian, jika siswa kurang senang terhadap pelajaran bisa
disiasati dengan performance guru terhada siswa.
3) Bakat
Menurut Chaplin dan Reber (dalam Muhibbin Syah),
secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada
masa yang akan datang.' Kemampuan itu baru akan terealisasi
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.**
4) Minat
Dalam pengertian yang sederhana, minat adalah gairah
yang tinggi terhadap sesuatu. Hilgard, sebagaimana dikutip
oleh Slameto, memberikan pengertian bahwa minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang dimanti
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan
rasa senang. Belajar dengan minat akan mendorong siswa

belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat.

* Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, cet.ke-3, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.239.
*! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h.135
*? Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya, h.135.
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5) Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang, untuk melakukan sesuatu.”’ Jadi, dapat dipahami
bahwa motivasi belajar adalah pendorong seseorang untuk
melakukan kegiatan proses belajar. Namun, dorongan ini dapat
menjadi lemah manakala suasana belajar yang tidak sesuai
dengan siswa. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa
perlu diperkuat terus-menerus.
¢) Aspek Kematangan Fisiologis dan Psikologis
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang di mana alat-alat tubuhnya sudah siap
untuk melaksanakan kecakapan baru. Dari sini dapat dipahami
bahwa pertumbuhan dan perkembangan seseorang dalam aspek
fisiologis maupun psikologis sangat menentukan terhadap
keberhasilan dalam proses belajar. Artinya, seorang guru tidak
akan mungkin memberikan pelajaran ilmu filsafat terhadap anak
didik yang masih berada pada jenjang pendidikan dasar. Hal ini
disebabkan karena tidak sesuai dengan proses pertumbuhan dan
perkembangan. Jadi, proses belajar akan lebih mudah dan
bermakna apabila tingkat atau fase fisik atau psikis anak didik
berada  dalam  pertumbuhan dan  perkembangan  yang

memungkinkan menerima kecakapan baru tersebut.

* Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya, h.12.
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2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal prestasi belajar adalah faktor-faktor yang

datang dari luar diri siswa yang dapat memengaruhi prestasi belajar.

Faktor eksternal yang berpengaruh pada prestasi belajar siswa belajar

dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

a) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi beberapa

kelompok, yaitu:

1)

2)

Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
dalam proses pendidikan. Begitu pula dengan keberhasilan
belajar, banyak sekali dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan keluarga.**
Lingkungan Masyarakat

Masyarakat terdiri atas sekelompok manusia yang
menempati daerah tertentu, menunjukkan integrasi berdasarkan
pengalaman bersama berupa kebudayaan, memiliki sejumlah
lembaga yang melayani kepentingan bersama, mempunyai
kesadaran akan kesatuan tempat tinggal dan bila perlu dapat

bertindak bersama.®

* Ibid., h.60.

**S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.150.



44

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena
keberadaannya siswa dalam masyarakat. Pada uraian berikut
ini akan disebutkan tentang kegiatan siswa dalam masyarakat,
yang semuanya memengaruhi belajar.

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan  siswa  dalam  masyarakat  dapat
menguntungkan perkembangan pribadinya. Tetapi jika
siswa ambil bagian terlalu banyak, belajarnya akan
tertanggu, lebih-lebih jika tidak mengatur waktu. Karena
itu, perlu kiranya membatasinya dan jika mungkin memiliki
kegiatan yang mendukung belajar.*®
b) Mass Media
Dapat dimanfaatkan secara positif sebagai penunjang
belajar siswa, namun juga bisa berdampak negatif bila
disalahgunakan. Karena itu kewajiban dan perhatian orang
tua dan guru sangat diperlukan untuk mengendalikan
mereka.
¢) Pergaulan
Teman pergaulan merupakan salah satu faktor yang
dapat membantu keberhasilan dalam belajar siswa,
sehingga dalam hal ini siswa harus dapat membagi waktu

untuk belajar.

*® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya, h.69-70.
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d) Bentuk Kehidupan Masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Hal ini dikarenakan
anak akan tertarik berbuat seperti yang dilakukan orang-
orang di sekitarnya meskipun perbuatan itu buruk.
Akibatnya belajarnya akan terganggu. Sebaliknya, jika
lingkungan anak adalah orang-orang terpelajar yang baik-
baik, antusias akan cita-cita akan berpengaruh kepada anak,
sehingga akan berbuat seperti orang-orang yang ada di
lingkungannya dan pengaruh itu akan mendorong semangat

anak belajar lebih giat lagi.*’
3) Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang memengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar,
dan tugas rumah.*® Semua faktor tersebut melengkapi satu
sama lain. Meski demikian, ada faktor sekolah yang sangat
menentukan keberhasilan prestasi belajar dan mendukung
adanya kegiatan pendidikan madrasah diniyah di sekolah.

Faktor tersebut adalah kurikulum.

¥ Ibid., h.71.
*® Ibid., h.64.
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2. Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq
a. Pengertian Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq

Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq merupakan bidang studi dari
Pendidikan Agama Islam, yang mana dalam pendidikan di Madrasah,
khususnya Madrasah Aliyah, Pendidikan Agama Islam terbagi menjadi
empat mata pelajaran, yaitu: Al-Qur’an Al-Hadits, Aqidah Akhlaq, Fiqih,
dan SKI.

Mata pelajaran Aqidah Akhlag di Madrasah Aliyah adalah salah
satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan
peningkatan dari Aqidah Akhlaq yang dipelajari oleh peserta didik di
MTs/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari,
memperdalam, serta memperkaya kajian Aqidah Akhlaq terutama
menyangkut dasar-dasar keilmuannya sebagai persiapan untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, serta memahami dan
menerapkan tema-tema tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka
bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam prespektif Aqidah Akhlaq sebagai persiapan untuk hidup
bermasyarakat.

Istilah Aqidah Akhlaq terdiri dari dua kata yang masing-masing
mempunyai arti sendiri. Menurut Syamsuddin Yahya menjelaskan sebagai
berikut: kata Ago’id merupakan bentuk jamak dari Agidah, yang
mempunyai arti kepercayaan. Maksudnya adalah hal-hal yang diyakini

oleh orang-orang Islam. Artinya mereka menetapkan kebenarannya seperti
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disebutkan dalam Hadits Nabi Muhammad SAW. sedangkan dalam
menjelaskan istilah Akhlaq, Djasuri mengemukakan sebagai berikut:
“Kata Akhlaq adalah bentuk jamak dari kata Khuluqun yang berarti budi
pekerti, penrangai, tingkah laku, atau tabi’at.” Dari pengertian di atas
dapat dijabarkan bahwa mata pelajaran Aqidah Akhlaq adalah disiplin
ilmu yang mempelajari kepercayaan atau keyakinan tentang dasar-dasar
ajaran Islam sebagai pedoman untuk kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat. Sedangkan menurut Departemen Agama Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, Pendidikan Aqidah Akhlaq upaya sadar dan
terncana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, menghayati,
dan mengimani Allah SWT dan merealisasikan dalam perilaku akhlaq
mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui bimbingan, pengajaran,
latihan, penggunaan pengalaman, dan pembiasaan.

Secara substansial mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah
Aliyah memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk mempelajari dan mempraktekkan Aqidah Akhlaq dalam
bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlaq terpuji dan menghindari
akhlaq tercela dalam kehidupan sehari-hari. Akhlaqul Karimah ini sangat
penting untuk dipraktekkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam
kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif dari era globlasisasi dan krisis

multidimensional yang melanda bangsa dan negara Indonesia.
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Berikut akan dikemukakan kurikulum mata pelajaran Aqidah Akhlaq di
Madrasah Aliyah sebagaimana yang tercantum dalam lampiran Peraturan
Materi Agama RI No. 2 Tahun 2008:
1) Standar Kompetensi Lulusan mata pelajaran Aqidah Akhlaq
pada Madrasah Aliyah
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran Aqidah
Akhlaq pada Madrasah Aliyah adalah sebagai berikut:
Memahami istilah-istilah Aqidah, prinsip-prinsip, aliran-aliran dan
metode peningkatan kualitas Aqidah serta meningkatkan kualitas
keimanan melalui pemahaman dan penghayatan Al-Asmaul Husna
serta penerapan perilaku bertauhid dalam kehidupan.
Memahami istilah-istilah akhlaq dan tasawuf, menerapkan metode
peningkatan kualitas akhlag, serta membiasakan perilaku terpuji dan
menghindari perilaku tercela.
2) Struktur Kulrikulum Aqidah Akhlaq pada Madrasah Aliyah
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun struktur kurikulum Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah.
b. Tujuan Aqidah Akhlaq pada Madrasah Aliyah
Mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Aliyah adalah salah
satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada aspek aqidah

ditekankan pada pemahaman dan pengalaman prinsip-prinsip aqidah
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Islam, metode peningkatan kualitas aqidah, wawasan tentang aliran-aliran
dalam aqidah Islam sebagai landasan dalam pengalaman iman yang
inklusif dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman tentang macam-macam
tauhid sperti tauhid uluhiyah, tauhid rububiyah, tauhid ash-shifat wa al-
af’al, tauhid rahmaniyah, dan tauhid mulkiyah. Pada aspek akhlaq berupa
pembiasaan dalam menjalankan akhla36q terpuji dan menghindari akhlaq
tercela sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, juga mulai
dikenalkan tasawuf dan metode peningkatan kualitas akhlaq.

Mata pelajaran Aqidah Akhlaq pada Madrasah Aliyah bertujuan untuk:

a) Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengamalan peserta didik tentang aqidah Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketagwaannya
kepada Allah SWT.

b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlaq mulia dan
menghindari akhlaq tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan individu maupun sosial sebagai manifestasi dari ajaran dan
nialai-nilai aqidah Islam.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq pada Madrasah Aliyah
Mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Aliyah berisi pelajaran
yang mengarahkan pada peningkatan dari Aqidah dan Akhlaq yang telah
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah. Peningkatan tersebut

dilakukan dengan cara mempelajari dan memperdalam Agqidah Akhlaq
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sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan

untuk hidup bermasyarakat atau memasuki lapangan kerja.

Adapun ruang lingkup mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Aliyah

meliputi:

a. Aspek aqidah terdiri atas: prinsip-prinsip aqidah dan metode peningkatan
aqidah, al-asmaul husna, macam-macam tauhid, syirik dan implikasi syirik
dalam kehidupan, pengertian dan fungsi ilmu kalam serta hubungan ilmu
kalam dengan ilmu-ilmu yang lain, dan aliran-aliran dalam ilmu kalam
(klasik dan modern).

b. Aspek akhlaq terdiri atas: masalah akhlaq yang meliputi pengertian
akhlag, induk-induk akhlaq terpuji dan tercela, metode peningkatan
kualitas akhlag, macam-macam akhlaq terpuji seperti husnudh-dhan,
taubat, akhlaq dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan
menerima tamu, adil, ridha, amal shalih, persatuan dan kerukunan, akhlaq
tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi, perbuatan dosa besar
seperti mabuk-mabukan, berjudi, berzina, mencuri, mengonsumsi narkoba,
isrof, tabdzir, dan fitnah.

4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Aqidah

Akhlaq pada Madrasah Aliyah

Penyusunan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran

Aqgidah Akhlaq di Madrasah Aliyah ini dilakukan dengan cara

mempertimbangkan dan mereview Peraturan Materi Pendidikan Nasional

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
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Menengah, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek keimanan atau
aqidah dan akhlaq untuk SMA/MA, serta memperhatikan Surat Edaran Dirjen
Pendidikan Islam Nomor: DJ.ILI/PP.00/ED/681/2006, tanggal 1 Agustus 2006
tentang Pelaksanaan Standar Isi yang intinya bahwa Madrasah dapat
meningkatkan kompetensi lulusan dan mengembangkan kurikulum dengan
standar yang lebih tinggi.
2. Prestasi Belajar Aqidah Akhlaq
Dari rincian penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, maka
dapat diketahui bahwa pengertian prestasi belajar adalah hasil yang
diperoleh individu atau siswa berupa perubahan positif dalam dirinya
sebagai hasil dari aktifitas belajar. Karena itu, prestasi belajar merupakan
suatu masalah yang selalu dibahas dalam sejarah kehidupan manusia,
karena sepanjang rentang kehidupan manusia selalu mengejar prestasi
menurut bidang dan kemampuan masing-masing.* Kemudian mengenai
prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah, pada umumnya dilukiskan
pada buku raport dan nilai harian yang berupa nilai-nilai atau angka.
Sedangkan yang dimaksud Aqidah Akhlaq di sini adalah sebuah mata
pelajaran di Madrasah Aliyah, yang menjadi salah satu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari Aqidah
Akhlaq yang telah dipelajari oleh peserta didik di MTs/SMP.>
Dari keseluruhan definisi tersebut, maka sampailah dalam

pengertian yang dimaksud tentang prestasi belajar Aqidah Akhlaq yang

* Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran..., h.12.
> Kemenag RI, PERMENAG RI No.2 tahun 2008 tentang SKL dan SI PAI..., h.74.
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mana sebagai tujuan dari sub bab ini, yakni hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Aqidah Akhlaq yang dilukiskan dengan nilai-nilai berupa angka
sebagai hasil dari aktifitas belajar siswa terhadap mata pelajaran Aqidah

Akhlaqg.

. Pandangan Masyarakat terhadap Pendidikan Agama Islam di

Madarasah Diniyah

Produk hukum pertama yang menyatakan kesederajatan antara
madrasah dengan sekolah adalah Undang-Undang No. 2 tahun 1898
tentang sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) sejak ditetapkannya
Undang-Undang ini, maka pendidikan madrasah telah diakui sebagai
subsistem Pendidikan Nasional. Madrasah didefinisikan sebagai sekolah
umum berciri khas Islam. Sejak itu dualism sistem pendidikan di tanah air
selama ini praktis runtuh dengan adanya Undang-Undang ini. Dengan
demikian penerapan Undang-Undang No. 2 tahun 1989 dikuatkan lagi
dengan Undang-Undang NO. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional merupakan implementasi dari komitmen pemerintah bersama
DPR untuk memberdayakan dan meningkatkan mutu pendidikan
madrasah. Penerapan kedua Undang-Undang ini harus pula dilihat sebagai
upaya untuk menjadikan madrasah sebagai “Center Of Excellence” atau
pusat keunggulan, karena madrasah memiliki keunggulan komperatif,

yaitu penekanan yang signifikan pada pendidikan agama dan akhlak
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(moralitas) di samping penekanan pada pendidikan umum berupa
pemberian mata pelajaran umum.”'

Lahirnya Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas di
samping bertujuan untuk merevisi terhadap Undang-Undang Sisdiknas
tahun 1989 agar selaras dengan kebijakan pendidikan pemerintah,
khususnya kebijakan otonomi daerah, pada sisi lain merupakan
“pengukuhan” kembali status madrasah sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem Pendidikan Nasional. Bahkan dalam Undang-
Undang ini eksistensi kesederajatan madrasah dan sekolah senantiasa kuat
dan pengakuan terhadap bentuk pendidikan Islam lain, seperti pondok
pesantren dan pendidikan keagamaan semakin eksplisit.

Bahkan dalam Undang-Undang ini Departemen Agama diberi
peluang baru untuk mendirikan Madrasah Aliyah keterampilan sebagai
pedanan paralel dengan Sekolah Menengah Kejuruan yang ada pada
Departemen Pendidikan Nasional. Jadi, pada intinya dalam Undang-
Undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 posisi madrasah
yang sekolah umum itu sederajat atau mempunyai kedudukan yang setara,
yakni sama-sama lembaga pendidikan yang diakui pemerintah.

Pandangan masyarakat terhadap madrasah, meskipun dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) sudah dijelaskan
bahwa antara sekolah umum di madrasah mempunyai kedudukan yang
setara, yaitu sama-sama sebagai lembaga pendidikan yang diakui

pemerintah, namun masyarakat hari ini banyak memandang bahwa anak-

°' H. Firdaus, Pedoman Integrasi Pendidikan Kecakapan Hidup dalam Pembelajaran. 2005, h.73.
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anak mereka jika dimasukkan ke madrasah maka tidak akan dalam segala
hal dan akan susah mendapatkan pekerjaan sehingga madrasah yang
dianggap oleh masyarakat sebagai sekolah pembuangan yang menerima
siswa-siswi dari sekolah-sekolah lain yang tidak diterima.

Di Indonesia terjadi berbagai macam krisis yang berkepanjangan,

seperti kemiskinan, kurangnya fasilitas kesehatan, pendidikan, dan
sebagainya. Akibat dari krisis yang berkepanjangan tersebut,
menyebabkan terjadinya hal-hal yang negatif seperti terjadinya
perampokan, tindak asusila, budaya pornografi, dan sebagainya.
Kita perhatikan kehidupan di sekeliling kita, saat ini banyak sekali
pemaksiatan yang terjadi, termasuk dalam penataan kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Agama ditempatkan pada posisi yang
sangat individual dan telah digantikan oleh etika yang pada faktanya
bernilai materi juga. Jika kita kembalikan pada bidang pendidikan, maka
akan ditemukan pembagian antara pendidikan sekuler dan pendidikan
Islam (diantaranya madrasah).

Sikap dan pandangan miring sebagian masyarakat terhadap
madrasah sebanarnya bukan tanpa sebab. Biasanya mereka melihat
beberapa faktor sehingga mempunyai sikap demikian terhadap madrasah,
diantaranya: pertama, kualitas madrasah baik input maupun output
(lulusannya). Kedua, proses belajar mengajarnya, kebanyakan guru yang
mengajar tidak sesuai dengan keahliannya. Ketiga, tingkat kedisiplinan

warga madrasah. Keempat, aspek manajemen. Sebagian besar madrasah



55

berstatus swasta yang berada di bawah naungan yayasan, sehingga
terkadang yayasan mempunyai otoritas yang lebih kuat dibandingkan para
pengelola madrasah. Keadaan ini meyebabkan masyarakat memberiakn
penilaian kurang bagus terhadap madrasah.

Menanggapi sikap dan pandangan masyarakat terhadap eksistensi
madrasah, maka dibutuhkan upaya-upaya untuk memperbaiki citra
madrasah di masyarakat terus dilakukan dari berbagai pihak. Artinya
semua komponen harus terlihat karena jika hanya salah satu komponen
yang peduli terhadap madrasah, maka stigma, diskriminasi dan sejenisnya
tersebut akan tetap berlanjut. Upaya tersebut bisa dilakukan oleh internal
madrasah sendiri maupun melibatkan eksternal.

Langkah internal yang paling strategis bisa dilakukan adalah
meningkatkan kualitas madrasah dalam segala bidang baik fisik maupun
nonfisik. Sedangkan langkah eksternal yang bisa dilakukan madrasah
adalah mengirimkan siswanya dalam berbagai kejuaraan baik yang
bersifat akademik maupun olah raga, madrasah secara kreatif berupaya
menggandeng lembaga atau perusahaan sebagai partner dalam
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan di madrasah.

Demikian demikian, adanya upaya-upaya ini setidaknya akan
menepis stigma dan pandangan yang negatif dari masyarakat terhadap

madarasah, khususnya madrasah diniyah.



